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Urgensi Pemindahan Ibu Kota

1. Sekitar 57% Penduduk Indonesia terkonsentrasi di
Pulau Jawa

2. Kontribusi ekonomi Pulau Jawa 59% terhadap PDB
Nasional

3. Kirisis ketersediaan air di Pulau Jawa terutama DKI

Jakarta dan Jawa Timur

Konversi lahan terbesar di Pulau Jawa

Pertumbuhan urbanisasi sangat tinggi di DKI Jakarta

Penurunan daya dukung lingkungan, ancaman

bahaya banjir, gempa bumi dan tanah turun di DKI @ Balikpapan

Jakarta

oo s

Makassar
Strait

Sumber: Buku Saku Pemindahan IKN — Kementerian PPN/Bappenas RI (Juli 2021)
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VISI DAN MISI IBU KOTA NEGARA “NUSANTARA”

02 Penggerak Ekonomi
Indonesia di Masa Depan

Kota
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Aman dan Selaras dengan Tangguh untuk melalui Teknqlogidan
Terjangkau Alam : Semua Inovasi
N T N 03 Simbol Identitas
efzgro Sirkulardan Nasional
emission Tangguh
i Keindahan Indonesia — Bhineka

(;{\ Terhubung, Aktif, ate
@ Tunggal lka

=7 dan Mudah Diakses

OtoritalbuKota | — e Kerjasama Pemerintah &
' Badan Usaha (KPBU)

Nusantara ENABLERS
KolaborasiTiga Kota | ———

| Sektor Prioritas MasaDepan

1L

InfrastrukturCerdas | 4¢, Layak Huni——— Pemerintah yang Efektif dan Efisien

dan Konektivitas

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.



LINI MASA PEMINDAHAN IBU KOTA NEGARA

&

Penahapan
Pembangunan
IKN

~> V. 2040-2045
IV. 2035-2039

Mengokohkan reputasi
Membangun seluruh sebagai “Kota Dunia
infrastruktur & ekosistem untuk Semua”
tiga kota untuk
percepatan
pembangunan
Kalimantan

lll. 2030-2034 /

Melanjutkan
pembangunan |bu Kota
Nusantara dengan lebih
progresif

Il. 2025-2029

Membangun Ibu Kota
Nusantara sebagai area
inti yang tangguh

l. 2022-2024 ¢/

Pemindahan tahap awal

Infrastuktur dasar yang
utama selesai dibangun
dan beroperasi
(infrastruktur penyediaan
air minum,
ketenagalistrikan, TIK,
pengelolaan persampahan,
dan air limbah) untuk
penduduk pionir

Membangun sarana

utama (mis. Istana
Kepresidenan,
perkantoran, dan
perumahan) di KIPP

Pemindahan ASN tahrarpr |
awal (termasuk TNI, Polri)

Inisiasi sektor-sektor
ekonomi prioritas

Fasilitas transportasi
umum baik primer maupun
sekunder sudah dapat
digunakan

Perluasan kawasan

permukiman ASN dan
TNI/Polri dan perkantoran
pemerintahan pusat

rProseS pemindahan.Aélu\.lm

diperkirakan dapat

diselesaikan

Pengembangan risetdan
talenta serta universitas
unggulan

Pembangunan lanjutan

dan pemeliharaan
infrastruktur dasar

Pengembangan utilitas
terintegrasi serta KA
akses Bandara Balikpapan-
KIPP

Pemindahan lanjutan
personel TNI/Polri
Pengembangan kawasan
industri dan sektor lain
dalam klaster ekonomi
superhub
Penguatan kota cerdas,
pusat digital, serta
pendidikan Abad ke-21
Peningkataninvestasi
dan kapasitas produksi
klaster ekonomi

Perkembangan pesat di
bidang pendidikan, dan
kesehatan sebagai motor
penggerak sektor ekonomi
Peng
sosial-budaya masyarakat
serta peningkatan
kapasitas lembaga
pendidikan dan riset

Penambahan kapasitas
infrastruktur dasar seiring
peningkatan jumlah
populasi

dan diversifikasi klaster
ekonomi dan infrastruktur
pemampu di Daerah Mitra

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.
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Pengembangan
angkutan umum massal
berbasis jalan dari KA di
IKN dan Daerah Mitra
sekitarnya

Pemantapan
infrastruktur dan utilitas
terintegrasi

Stabilnya pertumbuhan
penduduk di IKN

Mencapai net zero-
carbon emission dan
100% energi terbarukan

Pengembangan industri
berkelanjutan

Menjadi kota terdepan di
dunia dalam hal daya saing



IKN SEBAGAI SUPERHUB EKONOMI

Pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif @
dan merata akan diungkit dengan
pembangunan IKN sebagai Superhub
ekonomi, yang akan menjadi bagianyang
tidak terpisahkan dari upaya untuk O
transformasi ekonomi di Ibu Kota

Nusantara dan Provinsi Kalimantan Timur 2
serta Daerah Mitra di Pulau Kalimantan.

Kehadiran Superhub ekonomi IKN
diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi Daerah Mitra di Pulau Kalimantan
dalam bentuk pengembangan ekosistem
yang kondusifdan klaster-klaster ekonomi
yang akan menjadi sumber pertumbuhan
baru di Pulau Kalimantan.

Strategi kerja sama
Tiga Kota

Pertanian Huludan Pusat Wisata
Alam

* Pengembangan wisata alamdan
wisata kebugaran

* Pengembangan produksi
pertanian hulu yang terhubung
dengan sektor hiliragricindustri

EF
'T'u:
X

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.

Bandar udara

Jalur kereta ekspres bandara
Ekstensi jalur kereta ekspres
menuju Samarinda (jangka panjang)
Koridor antarkota (jangka panjang)

Area tangkapan

Pusat
Jalan tol Balikpapan-Samarinda

Jalur IKN (kapasitas terbatas)
Koridor simpul antar aktivitas
Jalur penghubung masa depan
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Pusat sejarah Kalimantan Timur
dengan sektor energi yang
diremajakan

Pusat pemerintahan untuk
Kalimantan Timur
Mercusuar untuk
penambangan batubara
berkelanjutan

Basis manufaktur baru untuk
energi terbarukan

Inti pemerintah dan pusatinovasi
hijau untuk wilayah ini

Pusat layanan pemerintah dan
masyarakat

Pusat inovasi dan pusat bakat
Industri bersih dan berteknologi
tinggi

Basis untuk pariwisata untuk
wilayah tersebut

Simpul hilir migas dan
logistik untuk Kalimantan Timur

.

3

Hilirisasi Industri Pengolahan
minyak & gas menjadi petrokimia
Pelabuhan utama untuk provinsi
dan wilayah



CANGKUPAN WILAYAH IKN

M CRo M (B LUAS WILAYAH DARATAN IKN

72y Al 256.142 Ha

VEIMLEVEEEUIBEICIONN Tordir atas 54 wilayah administratif setingkat
desa atau kelurahan

dan Perairan Laut

;;;;;
-

T—

€ KAWASANIBUKOTANUSANTARA (KIKN) 4 _—

56.180 Ha

Wilayah KIKN meliputi 6 Wilayah Perkotaan (WP)
Terdiri atas 12 wilayah administratif setingkat
desa/kelurahan

e KAWASAN INTI PUSAT
PEMERINTAHAN (KIPP)

6.671 Ha

Terdiri atas 2 wilayah administratif
setingkat desa atau kelurahan

€ KAWASANPENGEMBANGAN e 4 /’ | o
IBU KOTANUSANTARA (KPIKN) '
199.962 Ha N
@ KAWASANPERAIRANLAUT
68.189 Ha

Terdiri atas kawasan pemanfaatan umum dan alur laut

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.



PEMBAGIAN WP

t WP KIPP ’ ( WP IKNBARAT ’ ( WP IKN SELATAN ’

o Pusat pemerintahan o Pusatekonomi,

nasional (istana
negara, perkantoran o Pariwisata Alam

bisnis dan keuangan

o Energi Baru
Terbarukan (EBT)
o Permukiman

K/L, Diplomatic
Compound, dIl)
o Pertahanan &
Keamanan
o Perumahan dan
Permukiman

( WP IKN TIMUR1 ' ( WP IKN TIMUR2 ' ( WP IKNUTARA '

o Pusat Hiburan
(International
Amusement Park),
Sport Center
Pariwisata
Perdagangan & Jasa
Pelayanan
Pendidikan Tinggi
o Pertahanan &
Keamanan

O O O

o Pelayanan
Kesehatan

o Pelayanan
Pendidikan Tinggi

o Pertahanan &
Keamanan

Perdesaan
o Pertahanan &

Keamanan ~ WP IKN UTARA

Luas: 12.067 Ha

WP IKN TIMUR 2

o Pusat Pendidikan
Tinggi

o Pusat Riset &
Inovasi

o Perdagangan &
Jasa

o Perkantoran

o Pelayanan
Kesehatan

Luas: 3.720 Ha
WP IKN BARAT

o Pusat Riset & Luas: 17.206 Ha WP IKN TIMUR 1

Inovasi S Luas: 9.761 Ha
o Pelayanan

Pendidikan _WPKIPP

Tinggi Luas: 6.671 Ha
o Pusat .

Perkantoran WP IKN
o Pariwisata SELATAN

Luas: 6.753 Ha.._

<WP SIMPANGSAMBOJA’ WA VoY (WP MUARAJAWA ’

o Pusat distribusi&
perdagangan

o Pusatagroindustri
dan industri pangan

komoditas kawasan o Perumahan

o Perumahandan
Permukiman

o Pusat pelayanan publik
o Pusat kegiatan berbasis
pertanian & perikanan
o Perumahan dan
Permukiman

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.

WP
MUARA
JAWA
Luas: 9.084 Ha

'
2

Luas: 4. Ha

WP SIMPANG
SAMBOJA
Luas: 2.986 Ha



8 PRINSIP DAN 24 KPI

1

Selaras
dengan
Alam

>75% dari 256.142Ha
area untuk ruang hijau
(65% area dilindungi
dan 10% area
produksi pangan)

100% penduduk dapat
mengakses ruang hijau
rekreasi dalam 10
menit

100% penggantian
ruang hijau untuk
setiap bangunan
bertingkat institusional,
komersial, dan hunian

2

Bhinneka
Tunggal
lka

X)) 100% integrasi
seluruh penduduk

@ 100% warga dapat

mengakses layanan
sosial/ masyarakat
dalam waktu 10
menit

@ 100% ruang publik
dirancang
menggunakan
prinsip akses
universal, kearifan
lokal, serta desain
yang responsif
gender dan inklusif

3
Terhubung,

Aktif dan
Mudah

Diakses

cR) 80% perjalanan
dengan transportasi
publik atau mobilitas
aktif

10 menit ke fasilitas
penting dan simpul
transportasi publik

<50 menit koneksi
transit ekspres dari
Kawasan Inti Pusat
Pemerintahan ke
bandara strategis
pada tahun 2030

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.

12 |

Instalasi kapasitas
energi terbarukan
akan memenuhi
100% kebutuhan
energi Ibu Kota
Nusantara

60% penghematan
energi untuk
konservasi enerqi
dalam gedung

Net zero emission
untuk Ibu Kota
Nusantara di 2045 di
kawasan 256.142 Ha



8 PRINSIP DAN 24 KPI

)

Sirkular
dan
Tangguh

6

Aman dan
Terjangkau

L 8

Nyaman dan

Peluang
Ekonomi
untuk
Semua

Efisien
melalui
Teknologi

>10% dari lahan
256.142 Hatersedia
untuk kebutuhan
produksi pangan

60% daur ulang
timbulan limbah
padat di tahun 2045

100% air limbah
akan diolah melalui
sistem pengolahan
pada tahun 2035

Ranking 10 besar kota
paling layak huni di
dunia pada tahun 2045

Pemukiman yang ada
dan terencana di
kawasan256.142 Ha
memilikiakses
terhadap infrastruktur
penting di 2045

Perumahan layak,
aman, dan terjangkau
yang memenuhirasio
hunian berimbang.

Mewujudkan
peringkat sangat
tinggidalam E-
Government
Development Index
(EGDI) oleh PBB

100% konektivitas
digital dan teknologi,
informasi, serta
komunikasi untuk
semua penduduk dan
bisnis

>75% kepuasan
dunia usaha atas
layanan digital

Sumber: Perpres 63/2022 tentang Perincian Rencana Induk IKN dalam 1MPP Buku Panduan Implementasi OIKN, 2022.

0% kemiskinan pada
populasi Ibu Kota
Nusantara pada tahun
2035

Pendapatan domestik
regional bruto (PDRB)
per kapita setara
ekonomi
berpendapatan tinggi

Rasio Gini regional
terendah di Indonesia
di 2045



Progres Pembangunan IKN
Bidang PUPR




Kawasan Inti Pusat
Pemerintahan (KIPP) IKN

Progres: 17 Agustus 2023

Realisasi*

Batch 1 :41,03%
Batch 2 : 0,09%
Rata-rata : 18,17%**

* Total Pagu Anggaran Pekerjaan Fisik

Terkontrak Rp 54,695 T

** Progres Fisik Proporsional Terhadap

Anggaran Tahun 2020 — 2024

= Batch 1 : 39 paket fisik, terkontrak
2020 — Maret 2023

= Batch 2 : 39 paket fisik, terkontrak dan
sedang persiapan / proses lelang
sesudah Maret 2023




Kawasan Istana
Presiden

Progres: 17 Agst 2023

Istana Negara dan &
Lapangan Upacara ‘=
Rencana: 21,191%
Realisasi: 22,135%
Deviasi: +0,944%

Kantor Presiden
Rencana 26,331%
Realisasi: 27,525%
Deviasi: +1,195%

Sekretariat
Presiden dan
Bangunan
Pendukung
Rencana: 22,28%
Realisasi: 22,72%
Deviasi: +0,14%




Kemenko 1

Progres: 17 Agsts 2023 &

Kementerian
Koordinator 1
Rencana: 11,71%
Realisasi: 12,78%
Deviasi: +1,07%




Kemenko 3

Progres: 17 Agsts 2023

Kementerian
Koordinator 3
Rencana: 10,409%
Realisasi: 10,429%
Deviasi: +0.020%




Kemenko 4

Progres: 17 Agsts 2023

Kementerian
Koordinator 4
Rencana: 15,107%
Realisasi: 15,135%
Deviasi: +0,028%




Kementerian
Setneg

Progres: 17 Agsts 2023

Kementerian
Sekretariat Negara
Rencana 10,366%
Realisasi 16,165%
Deviasi +5,799%




Sumbu
Kebangsaan
(Plaza Seremoni)

Progres: 17 Agsts 2023

Plaza Seremoni
Rencana 54,656%
Realisasi 55,758%
Deviasi +1,101%




Rumah Tapak
Jabatan Menteri

Progres: 17 Agsts 2023

Rumah Tapak
Jabatan Menteri
Rencana 22,572%
Realisasi 22,681%
Deviasi +0,109%




Jalan Tol

Progres: 17 Agsts 2023

Seksi 3A
Rencana 8,103%
Realisasi 16,297%
Deviasi +8,194%

Progres: 17 Agsts 2023

Seksi 3B
Rencana 30,850%
Realisasi 31,180%
Deviasi +0.330%

STA 13+290

STA9+630




Jalan Tol

STA 3+000

Progres: 17 Agsts 2023

Seksi 5A

Rencana 40,887%
Realisasi 41,594% o
Deviasi +0,707% STA 3+950




Bendungan
Sepaku Semoi

Progres: 17 Agsts 2023

Bend. Sepaku Semoi
Rencana 93,640%
Realisasi 93,700%
Deviasi +0,060%




Dukungan Sarana Prasarana Bidang
PUPR terhadap Keamanan IKN




PEMBANGUNAN 47 TOWER RUSUN

Precinct Core (1b)

Allocation ASN
Total Tower \ 5 Tower
| Total Floo 10-12
| Type 98 | 275 unit
Personel Capacity 825 orang
Total Population ‘ 825 orang
(JF lajang)

| West Residence (1a)

Allocation ASN
| Total Tower 26 Tower ‘
| Total Floo 10-12 |
Type 98 1.430unit |
 Personel Capacity 4.290 orang |
Total Population 4.290 orang ‘
(JF lajang) |

Sumber: Basic Design 47 Towes Rusun ASN, 2023
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KETERANGAN :
—e Gass Batas KN
Batas KPP

Trase Jalan KPP

Mty Uiy Tunel (229 kom)
Tupe

Hercand Perratan 2024

M 2 Pertanonn

- Hursan Peterja Tahap | APBN PUPR (22 Towwr
1.200 Une

- Hurvan Petorja Tanap 2 (31 Towee, 1 908 Ust)
Murian Taoon Viersen APBN PUPH (38 Unt

Rancand Hunan Usdan APBN O 2023 26
Towse, 1 248 Unit,

S Rancars KO @3 Tome, 1484 U}

* Parsi Poirestabes dan Huran BIN
berada & KPP 1A.2

WP |l (Barat)
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Jumlah tower untuk POLRI
diakomodasikan sebanyak 4 Tower

Paspampres (3c)

Peruntukan Paspampres
Total Tower 9 Tower
Total Floo 10-12
Type 98 495 unit
Personel Capacity 495 orang
Total Population 3.980 orang

Polri dan BIN (3b, 3d)

Peruntukan Polri dan BIN

Total Tower 7 Tower ‘
Total Floo 1012 |
Type 98 385 unit |
Personel Capacity 385 persons :
Total Population 1.540 orang |




LOKASI PERSIL POLRI WP 1A-2

KONDISI EKSISTING
PERSIL POLRI WP 1A-2

Rumah Susun POLRI

d Mess Pegawai
PT ITCHI

*Data Lidar 4 Maret 2023

Sumber: Basic Design 47 Towes Rusun ASN, 2023




TATA LETAK HUNIAN POLRI

KETERANGAN

GERBANG UTAMA KAWASAN

POLTABES DAN COMMAND CENTRE
HUTAN BUATAN SEBAGAI BARIER KAWASAN
SIRKULASI UTAMA KAWASANL.15M

(TITIK ELEVASI 22,5 Meter)

HUTAN BUATAN DALAM KAWASAN

RUANG PUBLIK KAWASAN PERKANTORAN
RUANG PUBLIK

ENTRANCE RUSUN

ALIRAN AIR

SIRKULASI SEKUNDER (DALAM SITE)LAM
RUSUN 1 (TITIK ELEVASI 22 Meter)

RUSUN 2 (TITIK ELEVASI 19 Meter)

M RUSUN 3 (TITIK ELEVASI 11,5 Meter)

N RUSUN 4 (TITIK ELEVASI 17.5 Meter)

(=Nell b J

FXe=xITOTMmM

O ALIRAN AIR
0 50 150 200

Sumber: Basic Design 47 Towes Rusun ASN, 2023



DESAIN EKSTERIOR

RUMAH SUSUN POLRI
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PENERAPAN BGH

NO PERSYARATAN

A. PENGELOLAAN TAPAK

5!

POIN
Tersedia

ASSESMENT

181 Tapak ilitas atau Sirkulasi

w

Pengelolaan Lahan Terkontaminasi Limbah Bahan Berbahaya &
Beracun (B3)

Rencana Ruang Terbuka Hijau (RTH) Privat

P diaan Jalur Pedestrian

i

Pengelolaan Tapak Besmen

P diaan Lahan Parkir

'y

@ iN|on || s

Sistem Pencahayaan Ruang Luar

Pemb Bangunan Gedung di atas dan/atau di Bawah
Tanah, Air dan/atau Prasarana/Sarana Umum

B. EFISIENSI PENGGUNAAN ENERGI
1 |Selubung Bangunan

o

2 [sistem Ventilasi

3 [sistem Pengondisian Udara

4 |SIsurnPemhayun

5 [Sistem Transportasi dalam Gedung

6 |Perhi Efisiensi Energi

&4

7 |Sistem Kelistrikan

C. EFISIENSI PENGGUNAAN AIR
Sumber Air

Nlw|v|o|w|w

2 Air

3 |Penggunaan Peralatan Saniter Hemat Air (Water Fixture)
D. KUALITAS UDARA DALAM RUANG

0oy

2 |P dalian Karbon dioksida (CO2) dan Karbon monoksida (CO)

15

3 |Pengendalian penggunaan bahan pembeku (refrigerant)

1 |Pengendalian Penggunaan Material Berbahaya

5
E. PENGGUNAAN MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN

» |Penggunaan Material Bersertifikat Ramah Lingkungan (Eco
Labelling)

F. PENGELOLAAN SAMPAH 7
1 |Penerapan Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 1 1
2 |p pan Sistem P g pah 5 5
3 |Penerapan Sistem F g pah 1 1
G. PENGELOLAAN AIR LIMBAH 12
1 Y Fasilitas Peng: Air Limbah D 1g ke 5 6
Saluran Pembuangan Air Kota

Daur Ulang Air Berasal dari Air Limbah Tercampur atau dari
2 mwm? i

Sumber: Basic Design 47 Towes Rusun ASN, 2023

ADAPTIVE
* Berdasarkan PERMEN FACADE
SYSTEM

PUPR No.21 Tahun 2021

PENGOLAHAN EFISIENSI EFISIENSI
TAPAK PENGCUNAAN ENERGI PENCUNAAN AIR
29 points 39 points 19 points
KUALITAS UDARA PENG. MATERIAL PENGELOLAAN
DALAM RUANG RAMAH LINCKUNGAN SAMPAH
16 Points 17 Points 7 Points
AIR LIMBAH RAIN WATER GREEN ENERGY
HARVESTING USAGE
12 Points A @
R SMART
UFT SENSOR
PV PANELS
o L R R L o o 3 GREEN AREAS
,’ AND URBAN FARMING

’l‘ \\ SYSTEM
| SIMULASI i

1
| NILAI PENCAPAIAN 1 [I]I[[[ﬂ]
| GREEN BUILDING i
! TINGKAT UTAMA i

1
1 i
1 1
\ ]

]

WIND
TUNNEL

! _ﬁr. PUBLIC
B 4 SPACES
— PR —



PENERAPAN BGH
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4

SMART
HOME
SYSTEM

SISTEM RUMAH PINTARYANG
TERKONEKSI (INTERNET OF THINGS) DAN
DAPAT DIAKSES MELALUI SMART PHONE
APP SERTA WALL-PAD DALAM RUMAH

4 ——— -

- A\ BULDING
< MANAGEMENT
SYSTEM

SISTEM KONTROBANGUNAN TERPADU
YANG TERDIRI ATAS SISTEM YANG
BERBEDA-BEDA

- P2 ELECTRICAL CONTROL SYSTEM
FRESH WATER SYSTEM
GAS CONTROL SYSTEM

AUTOMATIC WEATHER OBSERY
LY ING SYSTEM

EARTHOUAKE SENSOR SYSTEM

ENERGY SAANG SYSTEM

SMART PHONE APPLICANION
AND WALL PAD INTERFACE

R

Sumber: Basic Design 47 Towes Rusun ASN, 2023

CBEOER

UGHTING SYSTEM aT)

ELECTRICAL DEWVICE foT)

AR CONDMIONE R REGAATOR 8o T

WNOOW CLRTUNS feT)

INTRUSION. MOTION AND MEAT SMONE DETECTOR SoT)

COOR PHONE / INTERCCM SYSTEW

2\ SECURITY
SYSTEM

"2 | AUTOMATIC WEATHER

OBSERVING SYSTEM - -

ey __ "8
(o &)
. o

L o
- L

PRRKING SYSTEM

+ ENTRANCEEXIT GATE

RATION PLATE DENTIFICATION

« \ACANT PRRMING SPACE DETECTOR

+ BATTERY CHARGING SPOT

« USER INTERFACE AND PARKING BILLING SYSTEM

ACCESS CONTROL
* MULTHLEVEL ACCESS CONTROL USING DIFFERENT METH
00s

SUCH AS CARDS, SMART KEY AND SMARTPHONE

AANIC BUTTON
FOR SRCES N

CCTVSYSTEM
+ APPUED TO THE NEXGHBOURHOOD, UNITS, PUBLIC SPACES PARIING LOT ETC
« MONITORING ROOM

SOUND-BASED EVACUATION SYSTEM
SPACES IN NEED OF SPEAKERS FOR EVACUATION

A FIRE EMERGENCY SYSTEM
SMOKE AND HEAT DETECTOR

SOUND-BASED
EVACUATION SYSTEM

ACCESS CONTROL
PANIC BUTTON

FIRE EMERGENCY SYSTE

CCTV SYSTEM

-

-



PENERAPAN BGC

%

KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
REPUBLIK INDONESIA
Yth.

. Para Pejabat di Lingkungan Otorita Ibu Kota Nusantara;
. Para Satgas Ibu Kota Nusantara di Kementerian/Lembaga;

. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Kalimatan Timur;

AW N =

. Para PPK di Balai Prasarana Permukiman Wilayah Kalimantan
Timur;

5. Para Pemangku Kepentingan dari Sektor BUMN/BUMD dan Badan

Usaha Swasta; dan

6. Para Pemangku Kepentingan di Sektor Lainnya.

SURAT EDARAN
NOMOR: 009/SE /Kepala-Otorita IKN/VIII/2023
TENTANG

PEDOMAN PEMBANGUNAN BANGUNAN CERDAS DI IBU KOTA
NUSANTARA

7 Agustus 2023 ditetapkan SE
Kepala OIKN Nomor 009 Tahun
2023 tentang Pedoman
Pembangunan Bangunan Cerdas di
Ibu Kita Nusantara

Sumber: SE Kepala OIKN Nomor 009 Tahun 2023 tentang Pedoman Pembangunan Bangunan Cerdas di Ibu Kita Nusantara



PENERAPAN BGC

- SISTEM KEAMANAN -

Standarisasi Sistem Penguncian Cerdas pada

Gedung di IKN

Standarisasi Pemantauan Hunian pada

Gedung di IKN

Standar Acuan

Standar Acuan

ISO 30137

Information technology - Use of biometrics in video
surveiflance systems

1SO 30137

Information technology - Use of biometrics in video
surveillance systems

ISO/IEC 27037:2012

Information technology — Security techniques —
Guidelines for identification, collection, acquisition and
preservation of digital evidence

ISO/IEC 27037:2012

Information technology — Security techniques —
Guidelines for identification, collection, acquisition and
preservation of digital evidence

Information security, cybersecurity, privacy protection

I1SO 27001:2022
ISO 27010:2015 Information security controls for cloud services
IEC 62443-4-1 Secure product development lifecycle requirements

1SO 27001:2022 Information security, cybersecurity, privacy protection
I1SO 27010:2015 Information security controls for cloud services
IEC 62443-4-1 Secure product development lifecycle requirements

IEEE 2410-2020

Standard for Biometrics Open Protocol Extended
Frameworks (OPEN)

|IEEE 2410-2020

Standard for Biometrics Open Protocol Extended
Frameworks (OPEN)

SNI ISO IEC 27001-2013

Teknologi informasi - Teknik keamanan - Sistem
manajemen keamanan informasi - Persyaratan (ISO IEC
27001:2013, IDT)

SNIISO IEC 27001-2013

Teknologi informasi - Teknik keamanan - Sistem
manajemen keamanan informasi - Persyaratan (ISO IEC
27001:2013, IDT)

Lainnya

Peraturan atau standar lainnya yang berlaku

Lainnya

Peraturan atau standar lainnya yang berlaku

Sumber: SE Kepala OIKN Nomor 009 Tahun 2023 tentang Pedoman Pembangunan Bangunan Cerdas di Ibu Kita Nusantara
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Satgas Pembangunan Infrastruktur IKN




